
 JUNISTUJECT 
 Vol. 1 No. 2 (2026) | 167-183 

 EISSN: 3124-2073 | DOI: https://doi.org/10.69673/junistuject.v1i2.218  

167      Junistuject  © 2026 by Jitera.ac.id is licensed under CC BY 4.0. 

ALIH FUNGSI LAHAN HIJAU PEGUNUNGAN, DISFUNGSI 

EKOLOGIS, DAN KERENTANAN BENCANA DI WILAYAH HILIR: 

STUDI LITERATUR SOSIOLOGI LINGKUNGAN 
Ibnu Wahab Manaqib1, Rizaldi Sidi Madani2 

1Universitas Cenderawasih, Jayapura, Papua, Indonesia 
2Universitas Brawijaya, Malang, Jawa Timur, Indonesia 

Correspondent Email : ibnuwahabmanaqib@gmail.com Authors Email: rizaldi.sidi@gmail.com  

ABSTRACT. The conversion of green land in mountainous regions is a socio-ecological issue that has become 

increasingly complex in line with rising development pressures and economic expansion. Land-use changes in 

upstream areas not only cause local environmental degradation but also generate ecological risks that affect 

downstream regions. This article aims to systematically analyze the relationship between the conversion of 

mountainous green land, ecological dysfunction, and disaster vulnerability in downstream areas through the 

lens of environmental sociology. This study employs a Systematic Literature Review (SLR) method by examining 

relevant national and international literature, including scientific journals, policy reports, and theoretical 

works in environmental sociology. The analysis was conducted through thematic categorization, conceptual 

synthesis, and tracing of socio-ecological causal relationships. The findings indicate that the conversion of 

green land in mountainous areas is driven by structural pressures such as economic practices, development 

policies, and weak social control, which collectively reduce the ecological carrying capacity of the land. This 

ecological dysfunction then contributes to the production of disaster vulnerability in downstream areas through 

mechanisms of downstreaming environmental impacts and unequal risk distribution. This article affirms that 

disaster vulnerability results from social decisions and power relations in environmental management, rather 

than merely natural factors. 
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ABSTRAK. Alih fungsi lahan hijau di kawasan pegunungan merupakan persoalan sosial-ekologis yang 

semakin kompleks seiring dengan meningkatnya tekanan pembangunan dan ekspansi ekonomi. Perubahan 

penggunaan lahan di wilayah hulu tidak hanya mengakibatkan degradasi lingkungan setempat, tetapi juga 

memproduksi risiko ekologis yang berdampak hingga wilayah hilir. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis 

secara sistematis hubungan antara alih fungsi lahan hijau pegunungan, disfungsi ekologis, dan kerentanan 

bencana di wilayah hilir melalui perspektif sosiologi lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode 

Systematic Literature Review (SLR) dengan menelaah literatur nasional dan internasional yang relevan, 

termasuk jurnal ilmiah, laporan kebijakan, dan karya teoretik sosiologi lingkungan. Analisis dilakukan melalui 

pengelompokan tema, sintesis konseptual, dan penelusuran hubungan kausal sosial–ekologis. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa alih fungsi lahan hijau di kawasan pegunungan didorong oleh tekanan struktural berupa 

praktik ekonomi, kebijakan pembangunan, dan lemahnya kontrol sosial, yang secara kolektif menyebabkan 

menurunnya daya dukung ekologis lahan. Disfungsi ekologis tersebut kemudian berkontribusi terhadap 

produksi kerentanan bencana di wilayah hilir melalui mekanisme hilirisasi dampak lingkungan dan 

ketimpangan distribusi risiko. Studi ini menegaskan bahwa kerentanan bencana merupakan hasil dari keputusan 

sosial dan relasi kuasa dalam pengelolaan lingkungan, bukan sekedar faktor alam.  
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PENDAHULUAN 

Alih fungsi lahan hijau di kawasan pegunungan merupakan fenomena yang semakin intens 

seiring dengan meningkatnya kebutuhan ruang untuk aktivitas ekonomi, permukiman, serta 

pembangunan infrastruktur. Kawasan pegunungan yang semula berperan sebagai penyangga 

ekologis mengalami tekanan struktural akibat ekspansi manusia yang sering kali mengabaikan 

daya dukung lingkungan (Azwar et al., 2024). Perubahan penggunaan lahan tersebut tidak 
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hanya berdampak pada perubahan fisik bentang alam, tetapi juga memicu ketidakseimbangan 

ekologis yang bersifat jangka panjang dan lintas wilayah (Xie et al., 2024). 

Secara ekologis, lahan hijau di kawasan pegunungan memiliki fungsi strategis dalam menjaga 

keberlanjutan sistem lingkungan (Vinata Wisnu Saputra et al., 2023). Vegetasi pegunungan 

berperan penting sebagai daerah resapan air yang mengatur siklus hidrologi, menjaga 

ketersediaan air tanah, serta mengurangi laju limpasan permukaan. Selain itu, kawasan ini 

berfungsi sebagai penghasil oksigen, pengendali iklim mikro, serta habitat alami bagi 

keanekaragaman flora dan fauna (Nurfitriyah & Putra, 2025). Hilangnya tutupan vegetasi 

akibat alih fungsi lahan menyebabkan menurunnya kapasitas lingkungan dalam menjalankan 

fungsi-fungsi ekologis tersebut secara optimal. 

Kerusakan fungsi ekologis lahan hijau di wilayah hulu berimplikasi langsung terhadap 

meningkatnya kerentanan bencana di wilayah hilir (Soumena et al., 2026). Ketidakmampuan 

lahan dalam menyerap dan menahan air secara alami berkontribusi terhadap meningkatnya 

risiko banjir, longsor, serta degradasi kualitas lingkungan permukiman di daerah dataran rendah 

(Abdullah Kaiser & Akter, 2025). Dampak tersebut tidak hanya bersifat ekologis, tetapi juga 

sosial, karena memengaruhi keamanan, mata pencaharian, dan kualitas hidup masyarakat hilir 

yang sering kali tidak terlibat langsung dalam proses alih fungsi lahan di kawasan pegunungan. 

Dalam perspektif sosiologi lingkungan, alih fungsi lahan hijau tidak dapat dipahami semata-

mata sebagai persoalan teknis atau ekologis, melainkan sebagai hasil dari relasi sosial, struktur 

kekuasaan, dan pola produksi ruang yang timpang (Ardana et al., 2025). Pendekatan sosiologi 

lingkungan menempatkan kerusakan ekosistem sebagai konsekuensi dari interaksi manusia 

dengan alam yang dimediasi oleh kepentingan ekonomi, kebijakan pembangunan, serta 

dinamika sosial-politik. Dengan demikian, disfungsi ekologis dan kerentanan bencana 

merupakan manifestasi dari persoalan sosial-ekologis yang saling terkait (Billings, Hale, & 

Johnson, 2020). 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas alih fungsi lahan dan dampaknya terhadap 

lingkungan, sebagian besar studi masih menempatkan persoalan tersebut dalam kerangka 

ekologis atau teknokratik semata. Kajian yang secara komprehensif mengaitkan alih fungsi 

lahan hijau pegunungan dengan disfungsi ekologis dan kerentanan bencana di wilayah hilir 

melalui perspektif sosiologi lingkungan masih relatif terbatas. Selain itu, studi literatur yang 

secara sistematis mensintesis temuan-temuan lintas disiplin untuk memahami relasi sosial-

ekologis hulu–hilir juga belum banyak dikembangkan. 
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Berdasarkan kesenjangan tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis secara sistematis 

bagaimana alih fungsi lahan hijau di kawasan pegunungan berkontribusi terhadap disfungsi 

ekologis dan meningkatnya kerentanan bencana di wilayah hilir melalui pendekatan sosiologi 

lingkungan. Kontribusi artikel ini terletak pada penyajian sintesis konseptual yang 

menghubungkan dimensi ekologis dan sosial secara terpadu, sehingga diharapkan dapat 

memperkaya diskursus akademik serta menjadi rujukan dalam perumusan kebijakan 

pengelolaan lingkungan yang berkeadilan dan berkelanjutan. 

 

LITERATURE REVIEW 

Kerangka teoretik dalam penelitian ini disusun untuk menjelaskan alih fungsi lahan hijau 

pegunungan sebagai fenomena sosial-ekologis yang kompleks. Perubahan tersebut tidak terjadi 

secara mandiri, melainkan terbentuk melalui interaksi antara struktur sosial, praktik ekonomi, 

dan kebijakan pembangunan yang saling mempengaruhi dan membentuk dinamika wilayah 

pegunungan. 

Pendekatan sosiologi lingkungan digunakan untuk menempatkan transformasi lingkungan 

sebagai hasil dari proses sosial yang terinstitusionalisasi. Pendekatan ini memungkinkan 

analisis yang lebih mendalam terhadap keterkaitan antara keputusan manusia, disfungsi 

ekologis, dan produksi kerentanan bencana di wilayah hilir, sehingga fenomena alam tidak lagi 

dilihat sebagai kejadian semata, tetapi sebagai konsekuensi sosial-ekologis yang terstruktur. 

 

Alih Fungsi Lahan sebagai Fakta Sosial 

Dalam perspektif sosiologi klasik, alih fungsi lahan dapat dipahami sebagai fakta sosial yang 

bersifat eksternal dan memiliki daya paksa terhadap individu maupun kelompok (Hatu, 2018). 

Mengacu pada pemikiran Durkheim, perubahan penggunaan lahan di kawasan pegunungan 

bukan semata hasil pilihan individual, melainkan merupakan konsekuensi dari tekanan 

struktural yang berasal dari sistem ekonomi, norma pembangunan, dan kebijakan tata ruang 

yang berlaku (Wang et al., 2024). Individu dan komunitas lokal kerap berada dalam posisi 

adaptif terhadap tuntutan tersebut, sehingga alih fungsi lahan berlangsung sebagai praktik yang 

dilembagakan secara sosial. 
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Tekanan struktural tersebut termanifestasi dalam praktik pertanian intensif, orientasi ekonomi 

pasar, serta kebijakan pembangunan yang menempatkan lahan sebagai komoditas produksi 

(Ntihinyurwa & de Vries, 2021). Perubahan fungsi lahan hijau menjadi area pertanian 

monokultur, permukiman, atau infrastruktur merefleksikan dominasi logika ekonomi atas 

pertimbangan ekologis. Dalam konteks ini, alih fungsi lahan tidak hanya mencerminkan 

perubahan fisik ruang, tetapi juga menunjukkan transformasi nilai dan relasi sosial dalam 

pengelolaan lingkungan (Sinurat et al., 2025). 

 

Disfungsi Ekologis dalam Perspektif Sosial 

Alih fungsi lahan yang berlangsung secara masif berkontribusi terhadap terjadinya disfungsi 

ekologis, yaitu kondisi ketika lahan kehilangan kemampuan alaminya dalam menopang sistem 

lingkungan (Sanjesti & Silviana, 2025). Disfungsi ini tampak pada menurunnya daya resap air, 

degradasi tanah, serta berkurangnya keanekaragaman hayati. Dari perspektif sosiologi 

lingkungan, disfungsi ekologis tersebut dipandang sebagai akibat dari proses sosial yang 

mengabaikan keterbatasan ekologis demi kepentingan jangka pendek (da Silva et al., 2025). 

Ketidakseimbangan antara sistem sosial dan sistem alam muncul ketika dinamika 

pembangunan tidak selaras dengan kapasitas lingkungan (Maulana & Ferdian, 2025). Aktivitas 

manusia yang tidak mempertimbangkan daya dukung ekologis menghasilkan relasi yang 

timpang antara kebutuhan sosial dan kemampuan alam dalam merespons tekanan tersebut. 

Dalam kondisi demikian, alam diposisikan sebagai objek eksploitasi, sementara konsekuensi 

ekologisnya ditransformasikan menjadi risiko sosial yang harus ditanggung oleh masyarakat 

secara lebih luas (Nugroho et al., 2023). 

 

Produksi Kerentanan Bencana 

Kerentanan bencana dalam konteks alih fungsi lahan hijau pegunungan dapat dipahami sebagai 

produk dari proses modernisasi dan pengambilan keputusan sosial. Dalam kerangka risk 

society sebagaimana dikemukakan Ulrich Beck, risiko lingkungan tidak lagi bersifat alami 

semata, melainkan dihasilkan oleh aktivitas manusia dan struktur sosial yang menopangnya 

(Sholikin et al., 2024). Bencana seperti banjir dan longsor di wilayah hilir merupakan 

manifestasi dari risiko yang diproduksi secara sistemik melalui pola pembangunan yang tidak 

berkelanjutan. 



  

171      Junistuject  © 2025 by Jitera.ac.id is licensed under CC BY 4.0. 

Pendekatan political ecology melengkapi analisis tersebut dengan menyoroti relasi kuasa dan 

ketimpangan dalam pengelolaan sumber daya alam . Keputusan alih fungsi lahan di wilayah 

hulu sering kali didominasi oleh aktor-aktor berkepentingan, sementara dampak ekologis dan 

sosialnya justru dirasakan oleh masyarakat di wilayah hilir. Dalam perspektif ini, kerentanan 

bencana tidak dipahami sebagai kondisi alamiah, melainkan sebagai hasil dari distribusi 

manfaat dan risiko yang tidak seimbang. Dengan demikian, kerentanan merupakan 

konsekuensi dari pilihan-pilihan sosial dan politik yang membentuk relasi manusia dengan 

lingkungannya (Mulyadi et al., 2020). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi, menelaah, dan mensintesis berbagai temuan ilmiah yang berkaitan dengan 

relasi sosial dan ekologis di wilayah pegunungan. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh 

gambaran komprehensif mengenai pola, konsep, serta dinamika sosial-ekologis yang dibahas 

dalam berbagai karya ilmiah (Halimah, 2023) 

Proses penelusuran literatur dilakukan secara sistematis dengan mengacu pada pedoman 

PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) guna 

menjamin transparansi dan keterlacakan tahapan penelitian. Sumber data diperoleh dari jurnal 

nasional terakreditasi, jurnal internasional bereputasi, laporan kebijakan, serta literatur klasik 

dan kontemporer dalam bidang sosiologi lingkungan yang diakses melalui basis data ilmiah 

seperti Google Scholar, Scopus, dan Web of Science. 

Literatur yang dianalisis dipilih berdasarkan kriteria inklusi tertentu, meliputi kesesuaian tema 

dengan fokus penelitian, rentang tahun publikasi, jenis kajian empiris maupun teoretis, serta 

konteks wilayah pegunungan atau dataran tinggi. Proses seleksi dilakukan secara bertahap 

melalui penyaringan judul dan abstrak, penilaian kelayakan naskah teks penuh, hingga 

penetapan literatur akhir yang digunakan dalam analisis. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan cara mengelompokkan tema-tema utama yang 

muncul dalam literatur, melakukan sintesis konseptual terhadap berbagai temuan, serta 

menelaah hubungan sebab–akibat antara aspek sosial dan ekologis. Melalui tahapan tersebut, 

penelitian ini berupaya menghasilkan pemahaman yang mendalam serta sistematis mengenai 

dinamika sosial-ekologis di wilayah pegunungan. 
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Tahapan penelusuran literatur dalam penelitian ini menghasilkan total 527 rekaman awal yang 

dihimpun dari sejumlah basis data ilmiah bereputasi. Pada tahap pra-penyaringan, sebanyak 68 

rekaman dikeluarkan dari hasil pencarian awal. Rekaman yang dieliminasi tersebut meliputi 42 

artikel yang teridentifikasi sebagai duplikasi, 17 artikel yang secara otomatis tidak memenuhi 

kriteria kelayakan awal, serta 9 rekaman yang tidak dapat dilanjutkan prosesnya akibat kendala 

teknis maupun kesalahan pada input data. 

Setelah tahapan awal tersebut, sebanyak 459 rekaman selanjutnya menjalani proses seleksi 

berdasarkan penilaian judul dan abstrak. Pada tahap ini, 321 rekaman dikecualikan karena tidak 

sesuai dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Pengecualian tersebut mencakup artikel 

yang tidak secara spesifik membahas keterkaitan antara tingkat stres dan kualitas tidur, serta 

penelitian yang tidak melibatkan subjek mahasiswa tingkat akhir atau mahasiswa keperawatan. 

Dengan demikian, tersisa 138 artikel yang diidentifikasi untuk dilakukan penelaahan dalam 

bentuk teks penuh. 

Dari total 138 artikel yang ditelaah, sebanyak 19 artikel tidak dapat diakses secara lengkap 

karena keterbatasan akses maupun hambatan paywall. Oleh karena itu, proses penilaian 

kelayakan secara mendalam hanya dapat dilakukan terhadap 119 artikel teks penuh. Hasil 

penilaian tersebut menunjukkan bahwa 95 artikel harus dikeluarkan dengan berbagai 

pertimbangan, yaitu 37 artikel tidak sejalan dengan fokus penelitian, 31 artikel berasal dari 

jurnal yang tidak terindeks atau tidak melalui proses peer-review, serta 27 artikel tidak 

memenuhi standar metodologi penelitian yang telah ditentukan. 

Melalui rangkaian proses seleksi yang dilakukan secara sistematis dan ketat, akhirnya 

diperoleh 24 artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi dan digunakan sebagai dasar 

analisis lebih lanjut. Alur lengkap proses seleksi artikel tersebut disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Seleksi Artikel 

Dari keseluruhan 24 artikel yang memenuhi kriteria inklusi, sebanyak 10 artikel dipilih untuk 

ditampilkan dalam Tabel 1 sebagai representasi temuan penelitian yang paling relevan, 

sekaligus untuk menggambarkan keragaman hasil studi terkait hubungan antara tingkat stres 

dan kualitas tidur pada mahasiswa keperawatan tingkat akhir. 
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HASIL 

Tabel 1. Kriteria Inklusi 

No Penulis 

& Tahun 

Lokasi/ Konteks 

Studi 

Fokus 

Kajian 

Metode Temuan Utama 

1 Aniq 

Fadhilah 

& 

Pujiriyan

i (2024) 

Pegunungan 

Kendeng, 

Indonesia 

Dampak 

perubahan 

penggunaan 

lahan 

pegunungan 

Kualitatif Alih fungsi lahan di 

kawasan karst 

pegunungan memicu 

degradasi ekologis dan 

konflik sosial akibat 

lemahnya kontrol tata 

ruang. 

2 Fajrini 

(2022) 

Indonesia Praktik 

pembakaran 

lahan 

tradisional 

Analisis 

hukum-

kritis 

Kebijakan 

dekriminalisasi 

pembakaran tradisional 

berpotensi 

menimbulkan 

kerusakan ekologis jika 

tidak disertai tata kelola 

berbasis keberlanjutan. 

3 Ma et al. 

(2023) 

Global Ekspansi 

pertanian 

dan 

fragmentasi 

lanskap 

Kuantitatif

-ekologis 

Ekspansi pertanian 

menghasilkan dampak 

langsung dan tidak 

langsung terhadap 

degradasi habitat alami 

melalui fragmentasi 

ekosistem. 

4 Banton et 

al. 

(2025) 

Global Deforestasi, 

kebakaran, 

dan sumber 

daya air 

Review 

sistematis 

Deforestasi dan 

kebakaran hutan 

berdampak signifikan 

terhadap kualitas dan 

kuantitas air, termasuk 

risiko terhadap 

penyediaan air bersih. 

5 Rogan & 

Lacher 

(2018) 

Global Kehilangan 

dan 

fragmentasi 

habitat 

Review 

ensikloped

ik 

Hilangnya habitat 

menurunkan 

biodiversitas darat 

melalui gangguan 

konektivitas ekologis 
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dan stabilitas 

ekosistem. 

6 Putri et 

al. 

(2025) 

Sub DAS 

Bendung 

Palembang, 

Indonesia 

Resapan 

tanah dan 

permeabilita

s 

Kuantitatif 

hidrologis 

Penurunan 

permeabilitas tanah 

akibat perubahan 

penggunaan lahan 

mengurangi daya serap 

air dan meningkatkan 

limpasan permukaan. 

7 Wahid 

(2024) 

Hulu DAS 

Jeneberang, 

Indonesia 

Pengelolaan 

lanskap dan 

hidrologi 

Disertasi 

(mixed 

approach) 

Model pengelolaan 

berbasis landscape 

lifescape mampu 

memperkuat 

pengendalian kondisi 

hidrologi melalui 

sinergi aktor dan 

wilayah. 

8 Pahlevia

nnur et 

al. 

(2023) 

Hilir DAS 

Citanduy, 

Indonesia 

Kerentanan 

sosial 

ekonomi 

banjir 

Kuantitatif 

sosial 

Kerentanan banjir di 

wilayah hilir 

dipengaruhi oleh faktor 

sosial ekonomi dan 

ketimpangan kapasitas 

adaptif masyarakat. 

9 Maceda-

Veiga et 

al. 

(2021) 

Hulu–hilir DAS, 

Eropa 

Dampak 

kumulatif 

pengelolaan 

lahan 

Ekologis-

lintas skala 

Pengelolaan lahan di 

wilayah hulu 

menghasilkan dampak 

kumulatif terhadap 

kualitas air dan 

biodiversitas di wilayah 

hilir. 

10 Akindejo

ye et al. 

(2025) 

Lekki Peninsula, 

Nigeria 

Kerentanan 

sosial banjir 

pesisir 

Machine 

learning 

Profil kerentanan banjir 

merupakan hasil 

konstruksi sosial-

spasial, bukan semata 

kondisi fisik 

lingkungan. 
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PEMBAHASAN 

Pola Alih Fungsi Lahan Hijau di Kawasan Pegunungan 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa alih fungsi lahan hijau di kawasan pegunungan 

berlangsung melalui pola-pola yang relatif serupa di berbagai konteks wilayah (Aniq Fadhilah 

& Wulan Pujiriyani, 2024). Salah satu pola yang sering muncul adalah praktik pembakaran 

lahan sebagai metode pembukaan area baru untuk pertanian atau pemanfaatan ekonomi lainnya 

(Fajrini, 2022). Praktik ini umumnya dilakukan karena dianggap cepat, murah, dan mudah, 

meskipun memiliki dampak ekologis yang signifikan terhadap struktur tanah dan tutupan 

vegetasi. 

Selain pembakaran lahan, ekspansi pertanian menjadi pola dominan dalam alih fungsi lahan 

hijau (Ma et al., 2023). Literatur menunjukkan bahwa baik pertanian subsisten maupun 

pertanian berorientasi komersial berkontribusi terhadap penyempitan kawasan hijau 

pegunungan. Menurut Glavina et al. (2025), tekanan ekonomi mendorong masyarakat lokal 

untuk memaksimalkan pemanfaatan lahan tanpa mempertimbangkan kapasitas ekologis jangka 

panjang, sehingga lahan beralih fungsi secara gradual namun berkelanjutan. 

Dalam skala yang lebih luas, alih fungsi lahan juga dipengaruhi oleh masuknya logika ekonomi 

pasar ke wilayah pegunungan (López-Carr, 2021). Permintaan komoditas pertanian, kayu, 

maupun lahan permukiman meningkatkan nilai ekonomis ruang, yang pada akhirnya 

mendorong perubahan penggunaan lahan secara struktural. Proses ini sering kali melibatkan 

aktor eksternal yang memiliki akses terhadap modal dan kebijakan, sehingga mempercepat laju 

konversi lahan hijau. 

Literatur juga menyoroti lemahnya kontrol sosial dan regulasi sebagai faktor pendukung 

terjadinya alih fungsi lahan. Ketidakjelasan batas kawasan lindung, rendahnya pengawasan, 

serta lemahnya penegakan hukum menciptakan ruang bagi praktik-praktik pemanfaatan lahan 

yang tidak terkendali (Waluyo Adi et al., 2025). Dalam kondisi tersebut, alih fungsi lahan 

menjadi praktik yang dinormalisasi secara sosial, meskipun bertentangan dengan prinsip 

keberlanjutan lingkungan. 
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Disfungsi Ekologis Akibat Alih Lahan 

Alih fungsi lahan hijau di kawasan pegunungan berimplikasi langsung terhadap menurunnya 

fungsi ekologis lahan. Salah satu dampak utama yang banyak dibahas dalam literatur adalah 

berkurangnya daya serap air akibat hilangnya tutupan vegetasi (Banton et al., 2025). Tanah 

yang sebelumnya mampu menyimpan dan mengatur aliran air menjadi lebih rentan terhadap 

limpasan permukaan, terutama pada musim hujan dengan intensitas tinggi. 

Penurunan daya dukung ekologis juga tercermin pada kerusakan habitat flora dan fauna. Studi 

Rogan dan Lacher (2018), menunjukkan bahwa konversi lahan menyebabkan fragmentasi 

habitat, hilangnya spesies endemik, serta terganggunya rantai ekosistem. Kondisi ini tidak 

hanya berdampak pada keanekaragaman hayati, tetapi juga mengurangi stabilitas ekosistem 

secara keseluruhan. 

Selain itu, perubahan penggunaan lahan di kawasan pegunungan memengaruhi tata air secara 

regional. Hilangnya kawasan resapan menyebabkan ketidakteraturan distribusi air antara 

musim hujan dan musim kemarau (Putri et al., 2025). Literatur mencatat bahwa wilayah hulu 

yang mengalami degradasi lahan cenderung menghasilkan debit air yang ekstrem, baik dalam 

bentuk kelebihan air maupun kekeringan, yang berdampak hingga ke wilayah hilir. 

Disfungsi ekologis juga berkaitan dengan perubahan mikroklimat lokal. Berkurangnya vegetasi 

menyebabkan peningkatan suhu permukaan, perubahan kelembapan udara, serta terganggunya 

keseimbangan iklim mikro (Makarieva et al., 2022). Dalam perspektif sosial-ekologis, 

perubahan tersebut merupakan indikator bahwa sistem alam tidak lagi mampu beradaptasi 

secara optimal terhadap tekanan aktivitas manusia. 

 

Kerentanan Bencana di Wilayah Hilir 

Sintesis literatur menunjukkan bahwa banjir dan longsor di wilayah hilir tidak dapat dipahami 

sebagai peristiwa alam yang berdiri sendiri, melainkan sebagai konsekuensi struktural dari 

degradasi lingkungan di wilayah hulu (Wang et al., 2024). Alih fungsi lahan hijau pegunungan 

memperlemah fungsi penyangga ekosistem, sehingga meningkatkan volume dan kecepatan 

aliran air menuju dataran rendah. Fenomena ini menggambarkan proses yang dapat disebut 

sebagai hilirisasi dampak ekologis, di mana kerusakan lingkungan di satu wilayah 

menghasilkan risiko yang terakumulasi di wilayah lain (Maceda-Veiga et al., 2021).  
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Wilayah hilir menjadi ruang penerima dampak tanpa memiliki kendali langsung atas keputusan 

alih fungsi lahan yang terjadi di kawasan pegunungan (Wahid, 2024). Literatur menekankan 

bahwa relasi hulu–hilir bersifat asimetris dalam hal distribusi manfaat dan risiko. Kerentanan 

bencana di wilayah hilir juga berkaitan dengan kondisi sosial masyarakat yang tinggal di daerah 

tersebut (Pahleviannur et al., 2023). Banyak studi menunjukkan bahwa kelompok masyarakat 

dengan keterbatasan akses terhadap sumber daya cenderung menempati kawasan rawan 

bencana. Dengan demikian, risiko ekologis yang dihasilkan di wilayah hulu berinteraksi 

dengan kerentanan sosial yang sudah ada di wilayah hilir. 

Ketimpangan risiko antara wilayah hulu dan hilir mencerminkan adanya ketidakadilan sosial-

ekologis. Manfaat ekonomi dari alih fungsi lahan sering kali dinikmati oleh aktor tertentu, 

sementara dampak negatifnya dialami oleh masyarakat yang berbeda secara spasial dan sosial 

(Adam et al., 2023). Kondisi ini mempertegas bahwa bencana merupakan hasil dari konfigurasi 

sosial dan ekologis yang tidak seimbang. 

 

Alih Fungsi Lahan sebagai Masalah Sosial-Lingkungan 

Literatur sosiologi lingkungan menempatkan alih fungsi lahan hijau sebagai masalah sosial-

lingkungan yang kompleks, karena melibatkan interaksi antara kepentingan ekonomi , 

kebijakan publik, dan budaya lokal (Dzaki et al., 2024). Perubahan penggunaan lahan tidak 

hanya dipicu oleh kebutuhan ekonomi, tetapi juga oleh nilai-nilai sosial yang memandang alam 

sebagai sumber daya yang dapat dieksploitasi tanpa batas. 

Kebijakan pembangunan sering kali berperan dalam melegitimasi alih fungsi lahan melalui 

pendekatan yang berorientasi pada pertumbuhan ekonomi (Rahmadewi & Kurniati, 2025). 

Sintesis studi menunjukkan bahwa kebijakan tata ruang dan pembangunan infrastruktur kerap 

mengesampingkan pertimbangan ekologis, sehingga memperkuat kecenderungan eksploitasi 

lahan hijau di kawasan pegunungan (Sanusi, 2025). 

Budaya lokal juga memainkan peran ambivalen dalam proses ini (Géant et al., 2024). Di satu 

sisi, terdapat pengetahuan tradisional yang mendukung praktik pengelolaan lahan 

berkelanjutan. Namun, di sisi lain, tekanan ekonomi dan perubahan nilai sosial menyebabkan 

tergerusnya praktik-praktik tersebut (Etsay et al., 2019). Akibatnya, perspektif keberlanjutan 

semakin terpinggirkan dalam pengambilan keputusan terkait pemanfaatan lahan. 
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Literatur mengkritisi pendekatan teknokratis yang melihat alih fungsi lahan semata sebagai 

persoalan teknis pengelolaan ruang (Li et al., 2022). Pendekatan ini dinilai tidak mampu 

menangkap dimensi sosial, politik, dan budaya yang membentuk relasi manusia dengan 

lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan perspektif yang lebih holistik untuk memahami akar 

permasalahan alih fungsi lahan (Widiartana & Yustiawan, 2025). 

 

Diskusi Konseptual 

Berdasarkan sintesis literatur, dapat dirumuskan suatu model hubungan kausal yang 

menjelaskan keterkaitan antara alih fungsi lahan, disfungsi ekologis, dan kerentanan bencana. 

Model ini menunjukkan bahwa perubahan penggunaan lahan di kawasan pegunungan menjadi 

pemicu awal yang mengganggu fungsi ekologis, yang selanjutnya menghasilkan risiko bencana 

di wilayah hilir. 

Model kausal tersebut menegaskan bahwa kerentanan bencana bukanlah hasil dari faktor alam 

semata, melainkan merupakan produk dari proses sosial yang terakumulasi (Akindejoye et al., 

2025). Alih fungsi lahan yang didorong oleh kepentingan ekonomi dan kebijakan 

pembangunan menciptakan disfungsi ekologis yang kemudian dimanifestasikan dalam bentuk 

bencana. 

Dalam konteks ini, sosiologi lingkungan memberikan kontribusi penting dengan menyoroti 

peran struktur sosial, relasi kuasa, dan nilai-nilai budaya dalam membentuk interaksi manusia 

dengan alam (Longo et al., 2021). Pendekatan ini memungkinkan analisis yang lebih kritis 

terhadap narasi pembangunan yang sering kali mengabaikan konsekuensi sosial-ekologis. 

Implikasi dari temuan ini menegaskan perlunya kebijakan lingkungan yang tidak hanya 

berbasis pendekatan teknis, tetapi juga mempertimbangkan aspek sosial dan keadilan ekologis. 

Dengan memahami alih fungsi lahan sebagai masalah sosial-lingkungan, upaya mitigasi 

bencana dan pengelolaan lingkungan dapat diarahkan pada perubahan struktural yang lebih 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan sintesis literatur yang telah dilakukan, kajian ini menunjukkan bahwa alih fungsi 

lahan hijau di kawasan pegunungan merupakan fenomena sosial-ekologis yang dibentuk oleh 
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tekanan struktural, seperti kepentingan ekonomi, kebijakan pembangunan, dan lemahnya 

mekanisme kontrol sosial. Proses alih fungsi lahan tersebut secara sistematis menyebabkan 

menurunnya fungsi ekologis lahan, yang ditandai oleh berkurangnya daya resap air, kerusakan 

habitat alami, serta terganggunya keseimbangan sistem lingkungan di wilayah hulu. 

Disfungsi ekologis yang terjadi di kawasan pegunungan memiliki implikasi langsung terhadap 

meningkatnya kerentanan bencana di wilayah hilir. Hasil kajian ini menegaskan bahwa 

peristiwa banjir dan longsor tidak dapat dipahami sebagai kejadian alam semata, melainkan 

sebagai konsekuensi dari proses sosial yang terakumulasi melalui keputusan dan praktik 

pengelolaan lahan. Dengan demikian, bencana merupakan hasil dari interaksi yang tidak 

seimbang antara sistem sosial dan sistem alam, yang diproduksi dalam kerangka pembangunan 

yang mengabaikan daya dukung ekologis. 

Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan sosial dalam pengelolaan lahan dan mitigasi 

bencana. Pendekatan teknis yang berfokus pada solusi struktural semata dinilai tidak memadai 

tanpa mempertimbangkan dimensi sosial, relasi kuasa, serta nilai-nilai budaya yang 

membentuk interaksi manusia dengan lingkungan. Sosiologi lingkungan memberikan 

kontribusi penting dalam mengungkap akar sosial dari degradasi lingkungan dan produksi 

risiko, sehingga dapat memperkaya kerangka analisis dan perumusan kebijakan. 

Sebagai implikasi, penelitian lanjutan disarankan untuk mengombinasikan pendekatan studi 

literatur dengan penelitian empiris di tingkat lokal guna memperdalam pemahaman mengenai 

dinamika hulu–hilir. Selain itu, kebijakan pengelolaan lahan perlu diarahkan pada pendekatan 

yang lebih integratif dan berkeadilan dengan memperkuat regulasi, partisipasi masyarakat, 

serta perspektif keberlanjutan dalam perencanaan pembangunan. Upaya tersebut diharapkan 

mampu menekan laju alih fungsi lahan yang tidak terkendali dan mengurangi produksi risiko 

bencana di masa mendatang. 
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